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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Masalah kurang percaya diri siswa kelas VII di MTs Pangeran Antasari 

Martapura meliputi: a) kurang bergaul atau bersosialisasi, b) grogi saat 

tampil di depan kelas, c) memiliki rasa malu yang berlebihan, d) 

perasaan tidak pantas ketika mendapat pujian, e) siswa merasa malu 

menjadi diri sendiri karena merasa dirinya selalu memiliki kekurangan 

sehingga selalu berusaha untuk menjadi seperti orang lain. 

2. Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangakan masalah 

kepercayaan diri siswa kelas VII di MTs Pangeran Antasari Martapura 

Meliputi: a) memberikan layanan BK (layanan orientasi, layanan 

informasi, layanan konseling perorangan,  dan  layanan konseling 

kelompok), b) motivas (memberikan arahan kepada siswa untuk 

membiasakan siswa tampil berbicara di depan umum, memberikan 

gambaran kepada siswa hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan diri 

siswa). 
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B. Saran 

1. Guru bimbingan dan konseling sebaiknya perlu membuat program 

kegiatan khusus untuk menangani masalah siswa yang kurang percaya 

diri.  

2. Siswa harus lebih aktif dalam mengikuti kegiatan layanan informasi 

agar hasil yang diharapkan dapat dicapai, dalam hal ini adalah agar 

siswa dapat memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

 


